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ABSTRAK

Tonsilitis merupakan peradangan pada tonsil palatina yang sering terjadi pada anak-
anak usia pra-sekolah dan sering kali memerlukan tindakan operatif seperti
tonsilektomi. Tindakan pembedahan dapat menimbulkan kecemasan (ansietas)
pada anak, terutama pada fase pre-operative. Kecemasan ini berdampak negatif
pada kondisi fisiologis dan psikologis anak. Salah satu intervensi nonfarmakologis
yang efektif untuk menurunkan tingkat kecemasan anak adalah teknik distraksi
melalui media audiovisual. Jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus yang
bertujuan untuk menggambarkan asuhan keperawatan anak dengan pre-operative
tonsilitis yang mengalami ansietas dengan menggunakan intervensi menonton
video animasi. Subjek penelitian ini adalah anak pra-sekolah usia 4 tahun dengan
tonsilitis yang direncanakan menjalani operasi. Intervensi dilakukan dengan
memutar video animasi kartun selama satu sesi sebelum operasi yang dilakukan di
ruang rawat inap RSUD Pandan Arang Boyolali. Hasil yang ditunjukkan pada
penilaian kecemasan yaitu adanya penurunan kecemasan yang signifikan,
dibuktikan dengan skor mYPAS (Modified Yale Preoperative Anxiety Scale) yang
menurun setelah diberikan intervensi. Teknik distraksi audiovisual terbukti efektif
sebagai terapi nonfarmakologis dalam menurunkan ansietas anak pre-operatif dan
dapat diterapkan dalam praktik keperawatan pediatrik secara luas.

Kata Kunci: Tonsilitis, Anak Pra-Operatif, Ansietas, Teknik Distraksi, Video
Animasi
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ABSTRACT

Tonsillitis is an inflammation of the palatine tonsils that frequently occurs in
preschool-aged children and often requires surgical intervention such as a
tonsillectomy. Surgical procedures can trigger anxiety in children, particularly during
the preoperative phase. This anxiety can negatively impact both physiological and
psychological conditions. One effective non-pharmacological intervention to reduce
anxiety in children is the use of distraction techniques through audiovisual media. This
case study aims to describe the nursing care provided to a child with preoperative
tonsillitis experiencing anxiety, using animated video viewing as an intervention. The
subject of this study was a 4-year-old preschool child diagnosed with tonsillitis and
scheduled for surgery. The intervention involved playing an animated cartoon video
during one session prior to surgery, conducted in the inpatient ward of Pandan Arang
Regional Hospital, Boyolali. The results, as measured using the Modified Yale
Preoperative Anxiety Scale (mYPAS), showed a significant reduction in anxiety scores
following the intervention. Audiovisual distraction techniques proved to be effective
as a non-pharmacological therapy in reducing preoperative anxiety in children and can
be broadly applied in pediatric nursing practice.

Keywords: Tonsillitis, Preoperative Child, Anxiety, Distraction Technique, Animated
Video
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PENDAHULUAN

Peradangan pada fonsil palatina atau
tonsilitis yang umumnya dikenal masyarakat
dengan radang amandel adalah penyakit yang
disebabkan oleh infeksi pada daerah cincin
waldeyer. Streptococcus beta — hemoliticus
group A merupakan virus yang menjadi
penyebab dari tonsilitis (Kemenkes, 2018).
Tonsilitis termasuk penyakit yang dapat
ditularkan melalui udara, droplet infeksi dan
ciuman. Tonsilitis dibagi menjadi dua dengan
diketahui dari waktu berlangsungnya penyakit
yaitu tonsilitis akut selama kurang dari tiga
minggu dan tonsilitis kronis selama lebih dari
tiga bulan lamanya atau menetap. (Ballenger,

J.J. 2010 dalam Wiratama, 2022).

Fenomena Tonsilitis kerap terjadi pada
anak-anak usia pra sekolah maupun usia
sekolah, karena adanya peningkatan fungsi
tonsil yang dimulai pada usia 3 tahun dan
sering terjadi pada anak usia 6-12 tahun.
Penyebab tonsilitis tersorot dari pola asupan
makan anak-anak yang mulai bereksplorasi
dengan makanan-makanan yang menurut
mereka menarik akan tetapi makanan-makanan
yang dikonsumsi tersebut memiliki kandungan
yang berbahaya seperti MSG (monosodium
glutamate), kandungan MSG yang tinggi dapat
menyebabkan  tonsilitis  apabila  sering
dikonsumsi dan kebersihan gigi dan mulut juga

menjadi faktor pendukung terjadinya tonsilitis.

Terjadinya pembesaran tonsil yang

menghalangi jalan nafas dan menyebabkan

kesulitan menelan pada anak serta dapat
mengganggu  pertumbuhan anak karena
pertahanan imun setiap anak berbeda, maka
dilakukanlah pembedahan pada tonsil atau
tonsilektomi. Prosedur tonsilektomi harus
melewati masa hospitalisasi pra-operasi selama
operasi perawatan 1 hari sebelum operasi, hal
ini membuat anak mengalami ansietas karena
lingkungan yang baru dan faktor-faktor lain
seperti dilakukannya tindakan-tindakan medis
salah satunya adalah pungsi vena dan

pengambilan sampel darah.

Penulis memiliki tujuan untuk studi
kasus ini yaitu untuk mengetahui pelaksanaan
asuhan keperawatan pada anak pre-operative
tonsilitis yang mengalami ansietas dengan

pemberian intervensi menonton video animasi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain
penelitian studi kasus. Studi kasus yang
dilakukan memiliki rencana untuk
mengeskplorasikan masalah keperawatan yang
terjadi pada anak dengan pre-operative
tonsilitis dengan masalah keperawatan berupa

ansietas.

Subyek pada penelitian ini adalah satu
subyek anak dengan diagnosa tonsilitis yang
akan menjalani operasi dan anestesi umum,
rentang usia 3-12 tahun, tidak ada masalah pada

pendengaran dan penglihatan dan persetujuan



orang tua untuk dilakukannya penelitian ini

terhadap subyek.

Pengambilan studi kasus bertempat di
Rumah Sakit Umum Daerah Pandan Arang
Boyolali dengan waktu pengambilan kasus
pada 3 Februari — 15 Februari 2025. Data yang
dikumpulkan melalui observasi, wawancara
dan studi dokumentasi serta pengukuran
kecemasan pra-operasi menggunakan
instrumen penelitian MYPAS (Modified Yale
Pre-operative Anxiety Scale). Pelaksanaan
waktu penelitian dilakukan sebelum anak
menjalani operasi selama perawatan di ruang
rawat inap 1x24 jam dengan menggunakan
video animasi “Upin & Ipin : Kisah Misteri
Alam Dino” dan “Upin & Ipin : Gigi Susu”
sebagai teknik distraksi dan sesi menonton

video animasi selama  30-40 menit

menggunakan headphone.

HASIL

Pelaksanaan studi kasus bertempatkan
di Rumah Sakit Umum Daerah Pandan Arang
Kabupaten Boyolali, dengan kriteria yang telah
ditetapkan dan sesuai yaitu pasien anak dengan
tonsilitis yang akan menjalankan tonsilektomi

berusia 4 tahun.

Data yang dihasilkan oleh penulis
adalah melalui pengkajian observasi. Pasien
berusia 4 tahun masuk rumah sakit pada
tanggal 4 Februari 2025 menjalani perawatan

pra-operasi tonsilektomi di ruang rawat inap

VIP Mpu Tantular RSUD Pandan Arang
Boyolali, pasien akan menjalani operasi pada
tanggal 5 Februari. Pasien takut apabila
disuntik dan didekati oleh perawat. Data
objektif yang didapatkan adalah An. A kurang
dalam kontak mata dengan perawat, terlihat
pucat, gelisah dan terdapat peningkatan
frekuensi nadi yaitu sebesar 122x/menit.
Intervensi ansietas yang diberikan pada An.A
berupa teknik distraksi dengan menonton video

animasi.

Pemberian teknik distraksi menonton
video animasi terbukti dapat menurunkan
kecemasan melalui grafik dan elemen-elemen
yang menarik perhatian anak-anak,
ditunjukkan dengan metode observasi skor
MYPAS awal yang didapatkan oleh penulis
dalam penelitian mengenai kecemasan pra-
operasi sebelum diberikan tindakan pemberian
video animasi yaitu mencapai 66,66 dan setelah
diberikan tindakan menonton video animasi

mengalami penurunan dengan skor 33,33.

Evaluasi keperawatan diagnosa ansietas
dengan menggunakan SOAP menghasilkan
data S: Ny.T mengatakan bahwa An. A suka
menonton video yang dipilih dan diputarkan, O:
Ekspresi An. A tampak netral, masih ingin
ditemani Ny.T, masih bersikap waspada namun
tidak menegang. Hasil observasi TTV
frekuensi nadi : 108x / menit, RR : 24x menit,
A: masalah teratasi, P: intervensi dilanjutkan
dengan rencana tindak lanjut menggunakan

teknik distraksi sesuai kemampuan dan energi.



PEMBAHASAN

Pada pengkajian studi kasus yang
dilakukan pada An.A yang mengalami ansietas
saat menjalani perawatan pra-operasi di rumah
sakit dengan ditemukan data subjektif berupa
pernyataan dari Ny.T bahwan An.A takut di
suntik dan takut apabila didekati oleh perawat
dan data objektif berupa peningkatan frekuensi
nadi sebesar 122x/menit, terlihat tegang,
gelisah dan pucat serta kurangnya kontak mata
dengan perawat. Hari pra-operasi memerlukan
waktu seperti perawatan 1 hari sebelum operasi
dan hospitalisasi ini merupakan sesuatu yang
asing bagi anak-anak terutama untuk pertama
kali merasakan dirawat di rumah sakit (Tang et
al., 2023). Menurut Zahra (2024) Ansietas juga
terjadi atas beberapa dasar salah satunya adalah
tindakan kanulasi vena sebelum dilakukannya
operasi, terdapat data pengkajian yang
didapatkan oleh penulis melalui wawancara
orangtua dan terlihat pada perilaku anak saat
didekati perawat adalah anak takut dilakukan
pemeriksaan tekanan darah karena sebelumnya

dilakukan pengambilan sampel darah.

Intervensi keperawatan yang disusun
berdasarkan Standar Intervensi Keperawatan
Indonesia (SIKI) adalah Teknik Distraksi
(1.08247) meliputi OTE yaitu observasi
identifikasi pilihan teknik distraksi yang
diinginkan, terapeutik gunakan teknik

distraksi menonton video kartun, edukasi :

jelaskan manfaat dan jenis terapi distraksi,
anjurkan menggunakan teknik sesuai tingkat
energi, kemampuan, wusia, dan tingkat
perkembangan. Penggunaan video animasi
dalam mendistraksi anak menggunakan metode
observasi MYPAS dengan 5 item yang telah
ditetapkan  yaitu  aktivitas,  vokalisasi,
ekspresifitas, emosional, keadaan gairah yang

terlihat, dan penggunaan orang tua.

Terapi distraksi atau terapi pengalihan
menggunakan video animasi dapat menekan
rangsangan takut ke otak karena terjadinya
pelepasan endorphin, dapat memperbaiki
suasana hati yang buruk (Radhita et al., 2023).
Elemen — elemen yang menarik seperti gambar,
warna dan alur cerita dalam video animasi
kartun sangat disukai oleh anak — anak yang
akan menjadi pengalaman menyenangkan bagi
kecemasan

mereka  guna

(Oktaviani et al., 2024).

mengurangi

Implementasi keperawatan yang telah
dilakukan untuk mengatasi ansietas adalah
dengan  menggunakan teknik  distraksi
menonton video animasi yang bertujuan untuk
menurunkan tingkat ansietas anak selama
menjalani perawatan sebelum operasi. Selama
pemutaran video, anak tidak terpengaruh pada
situasi selain ia menonton dan mendengarkan
video animasi sebagaimana dalam Dwairej
(2019) bahwa pengalihan tersebut bekerja
berdasarkan suatu prinsip yang mengarahkan
fokus  anak

terhadap  stimulus  yang

dianggapnya menarik dan membuat mereka



menjauhi akan perasaan cemas yang dirasakan.
Pada umumnya anak usia pra sekolah sangat
menyukai kartun, terkadang mereka juga
terlalu asyik hingga tidak sadar akan
lingkungan  sekitar serta = mengabaikan
rangsangan verbal (Jeongwoo L. et al., 2012)
dengan bantuan media headphone yang
memiliki visual audio yang mendalam dan
berpotensi  besar  dalam = menurunkan
kecemasan telah dipaparkan dalam penelitian

yang dilakukan oleh Rodriguez et al., (2019).

Hal tersebut menunjukkan bahwa
pemberian teknik distraksi dengan menonton
video animasi kartun 30-40 menit kepada anak
dengan ansietas yang menjalani hari perawatan
sebelum operasi selama 1x24 jam efektif dalam

menurunkan tingkat ansietas.

Evaluasi keperawatan yang diperoleh
oleh penulis setelah dilakukan pada pasien
dengan masalah keperawatan ansietan yang
berhubungan dengan krisis situasional dengan
durasi 15 menit selama 1 hari. Dibuktikan
dengan data subjektif yang didapatkan dari
Ny.T bahwa An.A suka menonton video yang
diputarkan. Anak juga merespon dengan non
verbal melalui anggukan saat dipakaikan
headphone, data objektif berupa saat
berjalannya implementasi An.A terlihat tenang
namun saat ia ditanya oleh penulis masih
tampak berjaga-jaga apabila penulis akan
melakukan sesuatu padanya, ekspresi An.A
tampak netral, dan sepanjang implementasi

An.A masih ingin terus bersama dengan Ny.T.

EVALUASI

Berdasarkan hasil dari penelitian, dapat
disimpulkan bahwa tindakan pemberian teknik
distraksi menonton video kartun untuk
mengatasi ansietas pada anak pada masa pra
operasi dikatakan efektif dan terdapat hasil
yang berpengaruh pada penurunan tingkat
ansietas seperti frekuensi nadi yang membaik,
dan verbalisasi yang mengalami peningkatan.
Bantuan audiovisual animasi kartun dan
penggunaan media headphone memberikan

hasil yang lebih efektif.

SARAN

1. Instansi Pelayanan Kesehatan
Rumah sakit khususnya yang

dijadikan lahan penelitian oleh penulis
yaitu RSUD Pandan Arang Boyolali
dalam memberikan terapi distraksi
menonton  video animasi, perlu

dicermati bahwa penggunaan tema atau

topik video yang akan diberikan kepada

pasien anak disarankan untuk tidak

selalu  tentang  kesehatan, atau
dahulukan prioritas menonton video
animasi dengan tema yang bebas dan
imajinatif yang akan mendapat daya
tarik kepada anak-anak
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